
Media Informatika, Vol. 5, No. 2, Desember 2007, 113-128 113

Media Informatika, Vol. 5, No. 2, Desember 2007, 113-128 
ISSN: 0854-4743 

 
PENERAPAN DATA MINING DENGAN METODE INTERPOLASI 

UNTUK MEMPREDIKSI MINAT KONSUMEN ASURANSI  
(Studi Kasus Asuransi Metlife) 

 
Sandy Kurniawan, Taufiq Hidayat 

Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia 
Jl. Kaliurang Km. 14 Yogyakarta  55501 

 Telp. (0274) 895287 ext. 122, Faks. (0274) 895007 ext. 148 
E-mail: taufiqhid@fti.uii.ac.id 

 
ABSTRAK 

Data mining merupakan teknologi baru yang sangat berguna untuk membantu 
perusahaan asuransi menemukan informasi yang sangat penting dari gudang data mereka. 
Data mining meramalkan tren dan sifat-sifat perilaku bisnis yang sangat berguna untuk 
mendukung pengambilan keputusan penting. Analisis yang diotomatisasi yang dilakukan 
oleh data mining melebihi yang dilakukan oleh sistem pendukung keputusan tradisional 
yang sudah banyak digunakan. Data mining dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
bisnis yang dengan cara tradisional memerlukan banyak waktu untuk menjawabnya. Data 
mining mengeksplorasi basis data untuk menemukan pola-pola yang tersembunyi, mencari 
informasi pemrediksi yang mungkin saja terlupakan oleh para pelaku bisnis karena terletak 
di luar ekspektasi mereka. Hasil dari sistem adalah menggali informasi dari basisdata 
nasabah dan transaksi pembayaran premi asuransi sehingga dapat memprediksi seberapa 
besar angsuran premi asuransi yang terbaik sesuai dengan kondisi calon nasabah. 
 
Kata kunci: data mining 

1. PENDAHULUAN 
Dunia bisnis asuransi yang penuh persaingan membuat para pelakunya 

harus selalu memikirkan strategi-strategi terobosan yang dapat menjamin 
kelangsungan bisnis asuransi mereka. Salah satu aset utama yang dimiliki oleh 
perusahaan asuransi adalah data bisnis dalam jumlah yang luar biasa banyak. Ini 
melahirkan kebutuhan akan adanya teknologi yang dapat memanfaatkannya 
untuk membangkitkan pengetahuan-pengetahuan baru, yang dapat membantu 
dalam pengaturan strategi bisnis asuransi. Prediksi minat konsumen sangat 
penting bagi suatu perusahaan asuransi, dimana dengan adanya prediksi minat 
konsumen perusahaan asuransi dapat mengambil suatu keputusan atau strategi 
yang benar dan tepat bagi konsumennya. Teknologi data mining hadir sebagai 
solusi. 

Aplikasi data mining ini memanfaatkan data masukan berupa data nasabah, 
pendapatan nasabah, dan transaksi pembayaran premi asuransi. Dari data 
tersebut, akan diolah dengan metode clustering dan untuk menganalisis data 
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menggunakan teknik interpolasi. Setelah melewati proses tersebut, maka akan 
didapatnya pola-pola dalam pengambilan keputusan. 

Aplikasi data mining dengan metode interpolasi untuk memprediksi minat 
konsumen asuransi inputnya adalah data nasabah, pendapatan nasabah, dan 
transaksi pembayaran premi asuransi.. Sedangkan outputnya adalah prediksi minat 
konsumen asuransi yaitu seberapa besar angsuran premi asuransi yang terbaik 
sesuai dengan kondisi nasabah. 
 
1.1 Rumusan Masalah 

Bagaimana membangun aplikasi yang membantu memprediksi minat 
konsumen asuransi yaitu seberapa besar angsuran premi asuransi yang terbaik 
sesuai dengan kondisi nasabah menggunakan teknik data mining? 
 
1.2 Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti ini dibatasi pada beberapa hal yaitu: 
1. Teknik clustering dipakai untuk mengelompokkan data. 
2. Teknik interpolasi dipakai untuk analisis data 
3. Aplikasi menggunakan sistem berbasis pemrograman Visual yaitu Borland 

Delphi dan sistem database MySQL. 

2. LANDASAN TEORI 
2.1 Definisi Data mining 

Data mining adalah kombinasi secara logis antara pengetahuan data, dan 
analisa statistik yang dikembangkan dalam pengetahuan bisnis atau suatu proses 
yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, tiruan dan 
machine-learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang 
bermanfaat bagi pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar (Therling 
K., 2006). 

Data mining meliputi tugas-tugas yang dikenal sebagai ekstraksi 
pengetahuan, arkeologi data, eksplorasi dalam pemrosesan pola data dan 
memanen informasi. Semua aktifitas ini dilakukan secara otomatis dan 
mengizinkan adanya penemuan cepat bahkan oleh non programmer. 

Data mining cerdas menemukan informasi di dalam data warehouse dimana 
laporan dan query tidak bisa diungkapkan secara efektif. Piranti data mining 
menemukan pola-pola di dalam data dan bahkan menyimpulkan aturan dari data 
tersebut (Therling K., 2006). Ada tiga tipe metode yang digunakan untuk 
mengidentifikasi pola-pola di dalam data: 
1. Model sederhana (query berbasis SQL, OLAP, pertimbangan manusia) 
2. Model sedang (regresi, pohon keputusan, clustering) 
3. Model kompleks (jaringan syaraf, induksi aturan lain) 
 

Pola dan aturan ini dapat digunakan untuk memandu pengambilan 
keputusan dan meramalkan efek keputusan. Data mining dapat mempercepat 
analisis dengan memusatkan perhatian pada variabel yang paling penting. 
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2.2 Interpolasi dan Ekstrapolasi 

Pada penelitian ini interpolasi digunakan untuk memperkirakan nilai 
(tengah) di antara titik-titik data dari satu set nilai yang sudah diketahui. Dalam 
arti yang lebih luas, interpolasi merupakan upaya mendefinisikan suatu fungsi 
dekatan suatu fungsi analitik yang tidak diketahui atau pengganti fungsi rumit 
yang tak mungkin diperoleh persamaan analitiknya. Apabila y = f(x) adalah suatu 
fungsi dengan nilai-nilai (lihat tabel 1). 

 
Tabel 1. Hubungan y0 atau F(x) terhadap x0 dalam Interpolasi 

y0 untuk  x0 
y1   x1 
y2    x2 
:    : 
yn   xn 

 
dan jika ф(x) adalah fungsi sederhana sembarang sedemikian rupa sehingga untuk 
variabel X0 ,X1..... Xn memberikan nilai yang sama dengan f(x), maka bila f(x) 
digantikan oleh ф(x) pada interval yang diketahui, hal ini disebut proses 
interpolasi dan fungsi ф(x) adalah rumusan interpolasi bagi fungsi (Gambar 1). 
 

 
Gambar 1. Posisi titik-titik data dalam (x,y) 

 
Dengan demikian teknik interpolasi juga dapat dipakai  sebagai cara analisa 

data dan simulasi. Interpolasi menghasilkan galat, yaitu tingkat kesalahan yang 
mungkin muncul jika dibandingkan dengan hasil yang sebenarnya. Semakin besar 
galat maka semakin tidak teliti dalam melakukan pencarian hasil interpolasi. 

Ekstrapolasi adalah penaksiran nilai f(x) untuk x diluar selang titik data. Hal 
ini umumnya dipakai untuk peramalan, karena data yang ingin diketahui tersebut 
belum ada atau belum terjadi. Dari pembahasan galat interpolasi ternyata galat 
interpolasi akan semakin besar pada titik-titik yang jauh dari titik tengah selang. 
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Dengan demikian ekstrapolasi memberikan galat yang semakin besar. Tetapi 
dapat dipakai sebagai acuan peramalan. 

 
2.2.1 Interpolasi Newton 

Interpolasi Newton dinyatakan: 
Pn(µ) = a0 + a1(µ- µ0) + a2(µ- µ0) (µ- µ1) + … + an(µ- µ0)…(µ- µn-1) …………[2.1] 

 
Dengan nilai konstanta a0, a1, …, an  yang bersesuaian. Maka fungsi Pn(µ) saat 

µ = µ0 adalah titik yang dikenai proses interpolasi dan mempunyai suatu konstanta 
yaitu a0 

a0 = Pn(µ) = f (x0) 
dengan cara yang sama pada µ = µ1  Fungsi Pn(µ1) adalah  

f (x0) + a1(µ- µ0) = Pn(µ) = f (x1) 
  a1 = 

01

01

x-x
)(x f - )(x f  

Metode Divided difference untuk ke-k  

f [µi, µi+1, …, µi + k-1, µi + k] = 
i

ff
ki

kiikii

µµ
µµµµ

−
−

+

−+++ ],...,[],...,[ 11
 .……...…[2.2] 

maka bentuk polinomial Newton pers [2.1] menjadi  
Pn(µ) = f[µ0] + f[µ0, µ1](µ-µ0) + a1(µ-µ0) (µ-µ1) 

+   …+ an(µ-µ0) (µ-µ1)…(µ-µn-1) …………[2.3] 

Pn(µ) = f[µ0] + ∑
=

n

k 1
f[µ0, µ1, …, µk] (µ-µ0) …(µ-µk-1) …………[2.4] 

Persamaan [2.4] dikenal dengan Newton Interpolatory divided difference formula. 
 
2.2.2 Algoritma Interpolasi Newton 

Algoritma interpolasi newton sebagai berikut: 
Input  Number   µ0, µ1, …, µn ; value f (x0), f (x1), …, f (xn) 
Output  The Number F0,0 , F1,1, …, Fn,n where 

     P(µ)  = ∏∑
−

==

−
1

01

)(,
i

j

n

i

jiFi µµ   

Step1  For i = 1,2, …, n 
  For j = 1,2, …, i 

    Set Fi,j = 
jii

jiji FF
−

−−−

−
−
µµ

111, ,
 

Step2  Output (F0,0 , F1,1, …, Fn,n); (Fi,i  is f[µ0, µ1, …, µi]) 
Stop 

 
2.3 Metode Perancangan 

Perancangan sistem dipakai untuk memberikan perencanaan dalam 
membangun sistem aplikasi data mining. Perancangan ini dimulai dari 
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menentukan alur kerja sistem berikut data yang mengalir dalam sub sistem yang 
ada, dilanjutkan dengan merancang database, dan merancang proses-proses yang 
ada di setiap sub sistem. Metode yang digunakan adalah metode terstruktur 
menggunakan data flow diagram sebagai tool dalam perancangan sistem. 
 
2.3.1 Perancangan Model Proses dengan menggunakan Diagram Konteks 

(Context Diagram) 
Diagram konteks (context diagram) digunakan untuk menggambar hubungan 

input/output antara sistem dengan dunia luarnya, suatu diagram konteks selalu 
mengandung  satu proses saja yang mewakili proses seluruh sistem.  

Perancangan data flow diagram dimulai dari menentukan entitas yang 
terlibat dalam sistem serta aliran data yang keluar dan masuk sistem dari entitas-
entitas tersebut. Terdapat entitas Bagian Sistem Informasi Manajemen (SIM), 
Pimpinan dan Bagian Pemasaran. Sistem Data Mining sendiri terletak diluar 
sistem informasi manajemen yang ada. Hubungan entitas tersebut digambarkan 
dalam data flow diagram (DFD) diagram konteks yang ditampilkan pada    
gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram konteks Aplikasi Data Mining 

 
Diagram gambar 2 menerangkan gambaran dari seluruh sistem secara 

umum, dimana Bagian SIM memberikan data nasabah dan transaksinya ke sistem 
data mining, pimpinan memberikan data produk asuransi, serta bagian pemasaran 
memberikan data pendapatan nasabah. Hasil output yang diinginkan adalah 
prediksi nilai angsuran terbaik bagi calon nasabah tersebut. 
 
2.3.2 Perancangan Model Proses dengan menggunakan Diagram Arus Data 

(Data Flow Diagram / DFD) Level 1 
Proses pada diagram arus data level 1 dibagi menjadi lima proses, yaitu 

proses SIM, proses rekap, proses data cleaning, proses clustering, proses analisis, 
seperti yang ditampilkan pada gambar 3.  
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Gambar 3. DFD Level 1  
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Secara lebih terperinci proses yang ada di DFD Level 1 akan dijabarkan dan 
dibagi menjadi beberapa sub proses. Sub proses yang ada adalah: 
1. Sub Proses SIM, menangani proses pendataan nasabah dan pendataan 

pembayaran angsuran premi asuransi nasabah. 
2. Sub Proses Rekap, menangani proses perekapan data transaksi menjadi bentuk 

ringkas sehingga lebih mendekatkan data mentah ke wujud data yang 
diinginkan untuk dilakukan proses data mining selanjutnya. 

3. Sub Proses Data Cleaning, menangani ‘pembersihan data’ dari data yang tidak 
diperlukan dalam proses data mining. Proses ini akan meningkatkan efisiensi 
kerja analisis data mining karena data lebih sedikit yang diproses setelah 
dibersihkan. 

4. Sub Proses Clustering, menangani pengelompokan data menjadi bentuk yang 
siap untuk dilakukan analisis. 

5. Sub Proses Analisis, yaitu melakukan analisis data setelah dilakukan clustering 
sehingga mampu menjawab berapakah nilai angsuran terbaik seorang calon 
nasabah sesuai pendapatannya. 
 

2.3.3 Perancangan Model Proses dengan menggunakan Diagram Arus Data 
(Data Flow Diagram / DFD) Level 2 Proses SIM. 
Proses pada diagram arus data level 2 proses SIM ini dibagi menjadi 2 

proses, yaitu pelayanan nasabah dan pendataan produk, seperti yang ditampilkan 
pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. DFD Level 2 Proses SIM 
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Bagian SIM menginputkan data nasabah dan transaksi, kemudian data 

nasabah disimpan pada tabel nasabah dan data pembayaran premi disimpan pada 
tabel pembayaran premi, selain itu bagian SIM juga menginputkan data besar 
angsuran. Kemudian data besar angsuran disimpan pada tabel besarangsuran. 
Bagian pimpinan menginputkan data produk asuransi, kemudian data produk 
asuransi disimpan pada tabel produk.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi sistem merupakan tahap dimana sistem mampu diaplikasikan 

dalam keadaan yang sesungguhnya. Dari implementasi ini akan diketahui apakah 
sistem yang dibuat dapat berjalan dengan baik atau tidak dan menghasilkan 
output yang sesuai dengan perancangan yang ada. 
  
3.1 Form Menu File 

Form menu file terdiri dari beberapa sub form, antara lain: 
 

a. Form Nasabah 
Form ini digunakan untuk mencatatan data nasabah baru dilakukan dalam 

form nasabah. Data yang dicatat meliputi biodata pemegang polis, bidata 
tertanggung, jumlah premi, jumlah pertanggungan dan sebagainya. Proses 
pencatatan dilakukan dengan form nasabah ditampilkan pada gambar 5. Pada 
form ini juga terdapat sarana untuk pencarian data nasabah berdasarkan nomor 
polis. 

Setiap nasabah ditentukan jenis produknya yaitu life simponi, dana pensiun 
atau kesehatan. Data tentang jenis produk diperoleh dari tabel jenis produk di 
database. Data jenis produk tersebut disimpan dalam tabel melalui form produk. 
Setelah data tersimpan maka barulah dapat dipakai untuk pencatatan data 
nasabah 
 
b. Form Produk 

Setiap nasabah ditentukan jenis produknya yaitu life simponi, dana pensiun 
atau  kesehatan. Data tentang jenis produk diperoleh dari tabel jenis produk di 
database. Data jenis produk tersebut disimpan dalam tabel melalui form produk. 
Setelah data tersimpan maka barulah dapat dipakai untuk pencatatan data 
nasabah. Form untuk mengelola jenis produk asuransi ditampilkan pada     
gambar 6. 
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Gambar 5. Form Untuk Mengelola Data Nasabah 

 

 
Gambar 6. Form Untuk Mengelola Data Jenis Produk Asuransi 
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c. Form Transaksi 
Aktifitas transaksi yang pokok di asuransi Metlife adalah transaksi angsuran 

premi. Proses pencatatan transaksi ini dilakukan pada form transaksi. Berikut form 
untuk mencatat transaksi angsuran premi. Pada form ini terdapat sarana untuk 
pencarian nasabah berdasarkan nomor polis. Form untuk mengelola data transaksi 
ditampilkan pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Form Untuk Mengelola Data Transaksi  

 
d. Form Besaran Angsuran 

Setiap nasabah ditentukan besaran angsuran atau premi yang harus dibayar 
yaitu 1.750.000, 3.500.000 atau 5.000.000. Data tentang besaran angsuran diperoleh 
dari tabel besar angsuran di database. Data besaran angsuran tersebut disimpan 
dalam tabel melalui form besaran angsuran. Setelah data tersimpan maka barulah 
dapat dipakai untuk pencatatan data nasabah. Form untuk mengelola besaran 
angsuran ditampilkan pada gambar 8. 
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Gambar 8. Form Untuk Mengelola Data Besaran Angsuran  

 
3.2 Form Menu Data Mining 

Form Menu Data Mining dikhususkan bagi pengguna yang berhak saja 
yaitu administrator saja. Dalam form menu data mining terdapat form sub menu 
antara lain: 

 
a. Form Data Awal 

Form data awal adalah form yang digunakan user untuk merefresh data 
yang terdapat pada database DBMetlife untuk selanjutnya dilakukan proses rekap 
data. Form data awal ditampilkan pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Form data awal pada data mining 
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b. Form Rekap Data 

Form rekap data adalah form yang digunakan user untuk merekap data 
yang terdapat pada tabel nasabah dan tabel angsuran premi pada database 
DBMetlife dan disimpan pada tabel hasil rekap untuk selanjutnya dilakukan 
proses data cleaning. Selain itu form rekap data juga memberikan informasi proses 
rekap data yaitu jumlah total record yang direkap, jumlah record berstatus gagal, 
jumlah record berstatus berhasil dan jumlah record berstatus proses. Form rekap 
data  ditampilkan pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Form rekap data pada data mining 

 
c. Form Data Cleaning 

Form data cleaning adalah form yang digunakan user untuk membersihkan 
data yang terdapat pada tabel hasilrekap pada database DBMetlife dan disimpan 
pada tabel hasil rekap untuk selanjutnya dilakukan proses data clustering . Data 
yang akan digunakan pada proses data clustering adalah data yang berstatus 
berhasil dan data yang berstatus gagal. Selain itu form data cleaning juga 
memberikan informasi proses cleaning data yaitu jumlah total record yang 
dicleaning, jumlah record yang dibuang dan jumlah record yang diproses 
selanjutnya. Form data cleaning ditampilkan pada gambar 11. 
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Gambar 11. Form data cleaning  pada data mining 

 
d. Form Data Clustering 

Form data clustering adalah form yang digunakan user untuk menentukan 
kriteria cluster  berdasarkan besaran pendapatan nasabah. Data yang diproses 
clustering diambil dari tabel hasil rekap kemudian hasil proses clustering akan 
disimpan pada tabel segmentasi. Data hasil dari proses clustering ini akan 
dipergunakan pada proses analisis. Form data clustering ditampilkan pada 
gambar 12. 

 
e. Form Analisis 

Form analisis adalah form yang digunakan user untuk menganalisis hasil 
data mining. Data yang dipergunakan pada proses analisis ini diambil dari tabel 
segmentasi kemudian hasil dari proses analsis akan disimpan pada tabel 
hasilanalisis, setelah dianalisis user dapat memprediksi besaran angsuran terbaik 
calon nasabah dengan menginputkan besaran pendapatan calon nasabah. Metode 
yang digunakan pada proses prediksi besaran angsuran terbaik calon nasabah 
adalah dengan metode interpolasi newton. Selain itu form analisis juga 
menampilkan grafik keberhasilan pembayaran angsuran premi sesuai besaran 
angsuran/premi. Form analisis ditampilkan pada gambar 13. 
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Gambar 12. Form data clustering  pada data mining 

 

 
Gambar 13. Form analisis  pada data mining 
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3.3 Form Menu Utility 
Form menu utility terdiri dari beberapa sub form, antara lain:  
 

a. Form Manajamen User  
Form manajemen user adalah form yang digunakan user untuk menambah 

user baru, mengedit user dan menghapus user. Form manajemen user 
dikhususkan bagi pengguna administrator saja. Form manajemen user 
ditampilkan pada gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Form manajemen user 

 
b. Form Ganti Password 

Form ganti password adalah form yang digunakan user untuk mengganti 
password. Form ganti password dapat diakses oleh admin dan user. Form ganti 
password ditampilkan pada gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Form ganti password 

4. KESIMPULAN 
Setelah dilakukan serangkaian pengujian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  
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a. Pengujian yang dilakukan dengan data normal, diperoleh informasi yang tepat 
dan akurat.  

b. Untuk pengujian dengan data yang tidak normal, diperoleh informasi yang 
tidak akurat bahkan kesalahan komputasi yang dapat mengakibatkan tidak 
terpenuhinya prediksi dengan baik dan benar, akan tetapi aplikasi tetap 
berkerja dengan baik. 

c. Bahwa teknik data mining dapat diterapkan untuk mengetahui besaran premi 
asuransi yang terbaik bagi setiap nasabah atau calon nasabah sesuai dengan 
tingkat pendapatan per tahunnya 

d. Bahwa besaran angka angsuran premi asuransi mengikuti pendapatan dari 
nasabah. Semakin besar pendapatan maka aplikasi akan memberikan saran 
bahwa angsuran preminya akan semakin besar pula. 

e. Semakin besar jumlah data maka proses perhitungan akan semakin lambat 
karena banyaknya pengolahan data, tetapi hasil data mining akan semakin 
bermutu tinggi karena berbasiskan data yang besar. 

5. SARAN 
1. Pada pengembangan lebih lanjut dari sistem yang sudah dibuat tidak hanya 

menggunakan metodologi yang dipakai tetapi dapat menggunakan 
metodologi yang lain untuk menganalisa data, misalnya dengan analisis 
statistika lanjut diharapkan dapat memberikan hasil lebih akurat dan 
informasi yang diperoleh lebih banyak dan lebih memberikan arti. 

2. Pada pengembangan lebih lanjut dari sistem yang sudah dibuat, jumlah 
sampel data dapat diperluas dan diterapkan untuk data yang sebenarnya di 
beberapa perusahaan asuransi, sehingga hasil lebih akurat. 
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